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ABSTRAK 
Futsal saat ini banyak digunakan di sekolah-sekolah sebagai kegiatan sepulang sekolah yang dapat 
meningkatkan kebugaran jasmani siswa. Salah satu komponen utama yang dibutuhkan dalam permainan 
futsal ini adalah daya tahan. Untuk memastikan bahwa pembelajaran dapat mudah diterima dan 
tersampaikan dengan baik. Latihan permainan sisi kecil dapat dijadikan metode yang digunakan pada 
permainan olah raga futsal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh latihan small sided games 
terhadap peningkatan daya tahan dan keterampilan dasar passing, dribbling di ekstrakurikuler futsal. 
Penelitian eksperimental ini menggunakan desain one-group pretest-posttest dengan sampel 20 siswa. 
Hasil penelitian faktor keterampilan dasar yang diwakili oleh indikator passing memiliki persentase 
perubahan terbesar yaitu 43% dengan perubahan skor sebesar 2,95. Faktor kekuatan (daya tahan) yang 
diwakili oleh indikator bleep test memiliki persentase perubahan terbesar setelah indikator passing yaitu 
17% dengan perubahan skor sebesar 1,855. Faktor yang paling kecil perubahannya antara sebelum 
adanya perlakuan dan sesudah diberlakukannya latihan small sided games adalah faktor keterampilan 
dasar yang diwakili oleh indikator dribbling. Indikator dribbling mendapatkan persentase perubahan 
sebesar 14% dengan skor perubahan 2,05 detik. Berdasarkan hasil yang ada pengaruh yang signifikan 
terjadi pada indikator passing dan daya tahan sedangkan pengaruh yang rendah terjadi pada dribbling. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga bola besar  yang dimainkan oleh 
dua tim yang masing-masing terdiri dari lima 
pemain. Tujuan permainan futsal yaitu 
menembakkan bola ke gawang lawan dengan 
menggunakan kaki sebanyak mungkin  agar dapat 
memenangkan permainan (Adil, 2020). Untuk 
memajukan dan meningkatkan prestasi futsal 
Indonesia, saat ini banyak pemerintah yang 
menyediakan wadah dengan mengadakan dan 
mensponsori sejumlah kompetisi futsal ditingkat 
kabupaten, provinsi dan acara olahraga futsal 
lainnya. Futsal saat ini banyak diminati di sekolah-
sekolah sebagai suatu kegiatan sepulang sekolah 
yang dapat meningkatkan kebugaran jasmani 
siswa dan juga dapat meningkatkan reputasi 
sekolah (Rahman, 2018). 

Beberapa aspek pendukung diperlukan 
untuk meningkatkan performa seorang pemain, 
antara lain aspek teknik, taktis, fisik dan mental 
yang diperlukan untuk mencapai performa fisik 
yang baik (Setyawan et al., 2023). Keterampilan 
dasar futsal yang sering digunakan adalah 
passing dan dribbling. Tim dengan komposisi 
akurasi passing dan ketepatan dribbling yang 
buruk akan merugikan tim. Umpan-umpan yang 
bisa dicegat membuat lawan bisa melakukan 
serangan balik, tembakan langsung dan bahkan 
memasukkan bola ke gawang. Sebuah tim 
membutuhkan strategi untuk meningkatkan 
akurasi passing dan dribbling (Amiq et al., 2024).  

Semua pemain futsal membutuhkan daya 
tahan yang kuat karena seperti yang lazim terjadi 
pada olahraga ini, waktu bermain yang lama dan 
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diikuti dengan tekanan yang berintensitas tinggi 
(Kusuma, 2020). Kebugaran jasmani dalam 
olahraga futsal dapat dianggap sebagai salah satu 
prasyarat utama dalam upaya pelatih dalam 
membantu meningkatkan prestasi atlet, karena 
pelatih mempunyai program latihan yang telah 
dibuat dan harus dilaksanakan oleh seluruh 
pemain agar para pemain dapat tampil maksimal 
dari kemampuan mereka. Unsur yang terdapat 
kebugaran jasmani tersebut antara lain kekuatan, 
kecepatan, ketangkasan dan daya tahan yang 
harus diperhatikan dalam bermain futsal. Dalam 
permainan futsal, komponen ini lebih penting. 
Komponen-komponen tersebut juga dibutuhkan 
oleh olahraga yang masuk dalam kategori kontes, 
kompetisi, kelompok (tim) dan individu (Sireger & 
Sidik, 2016). Salah satu komponen utama yang 
dibutuhkan dalam permainan futsal ini adalah 
daya tahan. Kemampuan komponen kunci yang 
secara fisik mampu bekerja dalam waktu yang 
lama sehingga pemain dapat merasa sangat lelah 
setelah menyelesaikan suatu tugas disebut 
dengan istilah daya tahan (Umar & Fadilla, 2019). 

Untuk memastikan bahwa pembelajaran 
dapat mudah diterima dan tersampaikan dengan 
baik seorang pelatih menggunakan cara yang 
dapat dipahami siswa dengan baik, tekniknya 
harus sesuai dan keadaan lingkungan yang akan 
digunakan untuk belajar harus dipertimbangkan. 
Permainan sisi kecil ini salah satu strategi yang 
bisa dipakai guru untuk penyampaian materi 
pembelajaran kepada siswa (Ridwan, 2020). 
Latihan small sided games dijadikan strategi 
pembelajaran yang digunakan pada permainan 
olahraga futsal yang metode latihannya hampir 
mirip dengan permainan sebenarnya dengan 
sedikit penyesuaian pada peraturan, ukuran 
lapangan dan pemain (Supriady, 2020). 
Permainan sisi kecil adalah jenis latihan yang 
memiliki keistimewaan di mana tingkat kesulitan 
dapat diubah terutama dengan memanipulasi 
kondisi disekitar lapangan dan peraturan (Hulka & 
Weisser, 2017). 

Berdasarkan observasi dan hasil 
wawancara yang telah saya lakukan menyatakan 
bahwa banyak siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal masih terkendala dengan 
gerakan passing dan dribbling pada keterampilan 
dasar futsal. Perkenaan bola yang kurang benar 
pada saat akan melakukan passing menyebabkan 
arah bola tidak tertuju pada rekan setimnya dan 
bahkan bola bisa melambung jauh. Pada saat 

permainan siswa melakukan passing dengan 
perkenaan bola yang salah sehingga membuat 
bola tidak terarah kepada rekan setim dan banyak 
juga bola melambung saat melakukan passing. 
Selain passing ada juga kendala yang menonjol 
yaitu di dribbling. Dribbling bisa dikatakan berhasil 
ketika pengambilan keputusan yang dilakukan 
pas. Banyak siswa yang masih salah dengan 
pengambilan keputusan saat melakukan dribbling 
sehingga mudah direbut oleh tim lawan. Serta 
terdapat pula kendala daya tahan pada masing-
masing pemain yang cepat mudah lelah dalam 
melakukan permainan futsal. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh sebelum diberi 
perlakuan dan sesudah diberi perlakuan pada 
latihan permainan sisi kecil terhadap peningkatkan 
daya tahan dan keterampilan dasar passing dan 
dribbling pada siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 1 Tulangan 
Sidoarjo. Penggunaan permainan yang kecil 
melibatkan pemain akan memudahkan pelatih 
untuk mengawasi para pemain, penggunaan 
latihan Small Sided Games yang merubah aturan 
menjadi singkat dianggap dapat memberikan 
perkembangan yang lebih efektif dalam 
keterampilan berlatih. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental. Penelitian ini menggunakan desain 
one-group pretest-posttest (Hastjarjo, 2019). 

One Group pretest-posttest design 
merupakan kegiatan penelitian yang meliputi tes 
awal sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dan 
tes akhir setelah diberikan perlakuan (post-test). 
Sebelum diberikan perlakuan terlebih dahulu 
dilakukan pengukuran (pre-test). Pengukuran 
(pretest) akan dilakukan sebelum diberikan 
perlakuan. Sampel tersebut kemudian diolah 
menggunakan metode yang  dipilih dan 
dideskripsikan kepada sampel. Berdasarkan 
konsep ini dilakukan pengukuran pre-test dan 
post-test yang memungkinkan untuk menentukan 
secara nyata perlakuan yang diinginkan dari hasil 
pengukuran yang  digunakan (Wardana et al., 
2018). 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini 
20 orang. Sampel dipilih dengan acak dengan 
ketentuan usia 13-14 tahun dan berjenis kelamin 
laki-laki. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk meningkatkan daya tahan 
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VO2Max adalah multi stage fitness test (MFT) 
pretest dan posttest. Nilai validitas instrumen 
Bleep test 0.744 (valid),validitas berdasarkan pada 
nilai rhitung > rtabel dengan α= 0.05. Nilai 
reliabilitas sebesar 0.697 (reliabilitas tinggi). Tes 
MFT merupakan tes lari terus menerus  antara 
dua garis dengan jarak 20 meter selama terdengar 
bunyi bip yang terekam.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metodologi penelitian dilakukan dengan 
membandingkan perbedaan antara sebelum 
adanya pengaruh keterampilan dasar dan kondisi 
fisik para anggota ekstrakurikuler futsal dengan 
latihan small sided games dan sesudah adanya 
pengaruh keterampilan dasar dan kondisi fisik 
para anggota ekstrakurikuler futsal dengan latihan 

permainan sisi kecil. Sebelum diberikan 
perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pengukuran 
(pretest). Perlakuan kemudian diberikan kepada 
sampel dengan metode yang sudah dipilih dan 
dijelaskan kepada sampel, pengukuran kedua 
(posttest) digunakan untuk mengetahui perbedaan 
hasil dari pengukuran awal sebelum diberikan 
perlakuan dengan metode. Data pretest dan 
posttest yang didapatkan terhadap 20 anggota 
laki-laki ekstrakurikuler futsal diolah dan disajikan 
dalam bentuk persentase perubahan antara hasil 
pretest dan posttest yang digunakan untuk 
menganalisis pengaruh latihan small sided games 
terhadap kondisi fisik dan keterampilan dasar 
futsal passing dan dribbling, data terlebih dahulu 
diuji sebagai prasyarat analisis sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Uji Normalitas Data Pretest 

Kolmograv-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df sig statistic df sig 

Bleep Test ,143 20 ,200* ,913 20 ,072 

Passing ,180 20 ,088 ,920 20 ,097 

Dribbling ,149 20 ,200* ,910 20 ,063 

*.This is a fower bound of the true significance 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
Hasil uji normalitas pada data yang diambil 

sebelum dilakukan latihan small sided games 
(data pretest) dilihat dari tabel teknik shapiro-wilk 
yang ditunjukkan pada Tabel 1 dapat diketahui 
bahwasanya data yang didapatkan indikator 
“bleep test” sebelum perlakuan (pretest) 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,072>0,05. Data yang didapatkan indikator 
“passing” sebelum perlakuan (pretest) 
menunjukkan nilai memberikan pengaruh sebesar 
0,097>0,05. Data yang didapatkan indikator 

“dribbling” pada sebelum perlakuan (pretest) 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,063 > 
0,05.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa keseluruhan data yang 
diperoleh sebelum dilakukannya perlakuan 
(pretest) dinyatakan berdistribusi normal. Adapun 
hasil uji normalitas pada data setelah perlakuan 
(posttest) yang diperoleh ditunjukkan pada Tabel 
1. 

 
Tabel 2. Uji Normalitas Data Posttest 

Kolmograv-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df sig statistic df sig 

Bleep Test ,166 20 ,148 ,916 20 ,081 

Passing ,184 20 ,074 ,912 20 ,068 

Dribbling ,201 20 ,033 ,917 20 ,087 

a. Lilliefors Significance Correction 
 
Hasil uji normalitas pada data yang diambil 

sebelum dilakukan latihan small sided games 
(data posttest) dilihat dari tabel teknik shapiro-wilk 
yang ditunjukkan pada Tabel 2 dapat diketahui 

bahwasanya data yang didapatkan indikator 
“bleep test” sesudah perlakuan (posttest) 
menunjukkan nilai perubahan sebesar 0,081>0,05. 
Data yang didapatkan indikator “passing” sesudah 
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perlakuan (posttest) menunjukkan nilai perubahan 
sebesar 0,068>0,05. Data yang didapatkan untuk 
indikator “dribbling” pada sesudah perlakuan 
(posttest) menunjukkan nilai signifikan sebesar 
0,087 > 0,05.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik 
kesimpulan keseluruhan data yang diperoleh 
sebelum dilakukannya perlakuan (pretest) dan 
sesudah perlakuan (posttest) dinyatakan 
berdistribusi normal. Artinya data pretest maupun 
data posttest yang telah diperoleh dapat 
digunakan untuk proses analisis penelitian 
selanjutnya. 

Peneliti melakukan dua kali tes pada 
responden penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hasil perbedaan latihan small sided 
games yang diberikan. Tes pertama dilakukan 
sebelum latihan permainan sisi kecil diterapkan 
(pretest). Tes yang kedua dilakukan setelah 
latihan latihan small sided games diterapkan 
(pretest). Oleh karena itu uji hipotesis digunakan 
adalah uji paired sample t-test dengan bantuan 
program IBM SPSS Statistic 27. Sebelumnya telah 
dilakukan uji normalitas pada data yang digunakan 
dan data dinyatakan berdistribusi normal. 

 
Tabel 3. Uji Paired Sample T-Test 

95% Confidence Interval of the Difference   

Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

Lower Upper t df Sig (2-tailed) 

Pair 1  
Bleep Test (Pre-
Test) 
(Post-Test) 

-1,8 
55 00 

1,05055 ,23491 -2,3 
4667 

-1,3 
36333 

-7,897 19 <,001 

Pair 2  
Passing (Pre-Test) 
(Post-Test) 

-2,9 
50 00 

2,012246 ,45000 -3,8 
9186 

-2,0 
0814 

-6,556 19 <,001 

Pair 3  
Dribbling (Pre-
Test) 
 (Post-Test) 

-2,0 
50 00 

2,41650 ,54035 -3,1 
8096 

-,91 
904 

-3,794 19 ,001 

 
Hasil uji hipotesis pada penelitian ini dilihat 

dari tabel output SPSS “Paired Samples Test” 
yang ditunjukkan pada Tabel 3 dapat diketahui 
bahwasanya data pengujian indikator bleep test 
menunjukkan nilai -thitung lebih kecil daripada -ttabel 
yaitu sebesar -7,897 < -2,093 dengan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,001<0,05. Dengan demikian H0 
ditolak dan Ha diterima. Data pengujian indikator 
passing menunjukkan nilai -thitung lebih kecil 
daripada -ttabel yaitu sebesar -6,556 < -2,093 
dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001<0,05. 
Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima Data 
pengujian indikator dribbling menunjukkan nilai -
thitung lebih kecil daripada -ttabel yaitu sebesar -3,794 

< -2,093 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 
0,001<0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha 
diterima.  

Penelitian ini terdapat tiga faktor yang 
menjadi tolak ukur dalam mengetahui pengaruh 
pada latihan small sided games terhadap kondisi 
fisik dan keterampilan futsal para anggota 
ekstrakurikuler futsal di SMPN 1 Tulangan, yaitu 
faktor daya tahan dan faktor keterampilan dasar. 
Faktor kekuatan (daya tahan) dinilai melalui 
indikator bleep test. Faktor keterampilan dasar 
dinilai melalui 2 indikator yaitu indikator passing 
dan indikator dribbling. 

 
 

Tabel 4. Data Hasil Penelitian Tentang Faktor Pengaruh Latihan Small Sided Games Terhadap Daya 
Tahan dan Keterampilan Dasar Futsal Passing dan Dribbling pada Ekstrakurikuler Futsal di SMPN 1 

Tulangan 

Faktor Daya Tahan Keterampilan Dasar 

Indikator Bleep Test Passing Dribbling 
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Pre Mean 9,325 3,95 13,19 

Kate-gori Rata-rata Baik Kurang 

Post Mean 11,18 6,9 11,14 

Kategori Baik Sangat Baik Baik 

Perubahan Skor 1,855 2,95 2,05 

Persentase 17% 43% 14% 

Sumber: Data Primer Peneliti (2023) 
 
Berdasarkan informasi yang disajikan pada 

Tabel 4, faktor-faktor pengaruh latihan small sided 
games terhadap daya tahan dan keterampilan 
dasar passing dan dribbling futsal pada 
ekstrakurikuler futsal SMPN 1 Tulangan 
diklasifikasikan dalam dua faktor diantaranya 
faktor kekuatan (daya tahan) dan faktor 
keterampilan dasar. Pada faktor kekuatan (daya 
tahan) yang diwakili oleh indikator bleep test. 
Pada indikator bleep test, rata-rata nilai pre-test 
yang didapatkan sebesar 9,325 level termasuk 
dalam kategori rata-rata, nilai post-test yang 
didapatkan sebesar 11,18 level termasuk dalam 
kategori “baik”. Dapat dilihat bahwa indikator bleep 
test mengalami perubahan akibat pengaruh 
latihan small sided games sebesar 17% yaitu 
dengan adanya perbedaan antara nilai pre-test 
dan nilai post-test sebesar 1,855 level.  

Pada faktor keterampilan dasar yang 
diwakili oleh 2 indikator yaitu indikator passing dan 
indikator dribbling. Pada indikator passing, nilai 
pre-test yang didapatkan sebesar 3,95 satuan 
termasuk dalam kategori “sempurna” dan nilai 
post-test yang didapatkan sebesar 6,9 termasuk 
dalam kategori “sangat baik”. Dapat dilihat bahwa 

indikator passing turut mengalami perubahan 
akibat pengaruh latihan small sided games 
sebesar 43% yaitu dengan adanya perbandingan 
antara nilai pre-test dan nilai post-test sebesar 
2,95 satuan. 

Pada indikator dribbling, nilai pre-test yang 
didapatkan sebesar 13,19 detik termasuk dalam 
kategori “kurang” dan nilai post-test yang 
didapatkan sebesar 11,14 detik termasuk dalam 
kategori “baik”. Dapat dilihat bahwa indikator 
dribbling turut mengalami perubahan akibat 
pengaruh latihan small sided games sebesar 14% 
yaitu dengan adanya perbedaan antara nilai pre-
test dan nilai post-test sebesar 2,05 detik. Dapat 
dinyatakan bahwa pada indicator bleep test, 
passing, dan dribbling memiliki pengaruh dan 
signifikan pada latihan small sided games. 

Untuk menampilkan data penelitian secara 
visual mengenai faktor pengaruh antara sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan latihan small 
sided games terhadap daya tahan dan 
keterampilan dasar futsal pada passing dan 
dribbling ekstrakurikuler futsal di SMPN 1 
Tulangan, dibuat diagram batang sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Hasil Penelitian Tentang Faktor Pengaruh Latihan Small Sided Games Terhadap Daya Tahan 

dan Keterampilan Dasar Futsal Passing dan Dribbling pada Ekstrakurikuler Futsal di SMPN 1 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada data 

penelitian ini menunjukkan bahwa data yang 
digunakan pada faktor kekuatan yang diwakili 
indikator bleep test dan faktor keterampilan dasar 
yang diwakili indikator passing dan indikator 
dribbling yang diperoleh pada saat sebelum 
perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan 
(posttest) latihan small sided games adalah data 
yang dihasilkan normal. Dapat dilihat bahwa data 
penelitian yang diperoleh layak digunakan sebagai 
data penelitian uji-t untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh dari  latihan permainan sisi 
kecil terhadap daya tahan dan keterampilan dasar 
futsal passing dan dribbling pada ekstrakurikuler 
futsal di SMPN 1 Tulangan Sidoarjo. 

Hasil pengujian ini terdapat keselarasan 
dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
oleh (Supriady, 2020) Sayati dari PS Rick 
menyatakan bahwa teknik permainan sisi kecil ini 
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 
peningkatan VO2max pada pemain sepak bola. 

Dengan demikian, terbukti bahwa latihan 
permainan sisi kecil  dapat memberikan 
perbedaan yang signifikan terhadap daya tahan 
dan keterampilan dasar futsal passing dan 
dribbling pada ekstrakurikuler futsal SMPN 1 
Tulangan pada saat sebelum latihan small sided 
games (pretest) dan sesudah latihan small sided 
games (posttest). 

Berdasarkan uraian data dan kesimpulan 
penelitian di atas menunjukkan bahwa pengaruh 
latihan small sided games terhadap kondisi fisik 
dan keterampilan dasar passing dan dribbling 
pada ekstrakurikuler futsal SMPN 1 Tulangan 
yang paling terlihat perubahannya adalah indikator 
passing. Hal ini menunjukkan bahwa indikator 
passing adalah indikator yang paling terlihat 
perubahannya setelah dilakukannya latihan small 
sided games. 

Perubahan penting yang  terjadi pada 
permainan passing dapat disebut dengan 
pergerakan dalam permainan futsal. Karena 
semua pergerakan yang dipelajari siswa pada 
akhirnya berkaitan dengan cara pergerakan 
permainan passing. Selain itu, permainan passing 
tentang memindahkan bola dari penguasaan bola 
ke tujuan yang diingkan (Corry et al., 2021). 
Keterampilan passing sangat penting untuk 
menghubungkan kelima pemain secara langsung 
dan menjadikan mereka tim yang lebih baik. 
(Alzam et al., 2022). Menggunakan lapangan 

dengan ukuran  kecil memungkinkan lebih banyak 
kontak dengan bola, memungkinkan siswa 
mengambil keputusan dengan cepat selama 
permainan, karena bola harus selalu berada di 
dekatnya dan  siap menerima bola dari teman di 
timnya dan berpikir lebih baik (Adha et al., 2019). 
Oleh karena itu latihan permainan sisi kecil cocok 
untuk membantu peningkatkan keterampilan 
passing seseorang (Yudi, 2019). 

Daya tahan juga unsur penting yang 
diperlukan dalam permainan futsal (Sireger & 
Sidik, 2016). Untuk membantu peningkatan daya 
tahan memerlukan latihan. Latihan untuk 
meningkatkan daya tahan anaerobik begitu 
banyak salah satunya menggunakan metode 
small sided games (Hadiana et al., 2020). 

Perubahan yang paling kecil terlihat pada 
indikator dribbling. Hal ini menunjukkan bahwa 
indikator dribbling adalah indikator yang paling 
sedikit perubahannya setelah dilakukannya latihan 
small sided games.  

Latihan pada permainan sisi kecil 
memberikan pengaruh yang berbeda pada daya 
tahan dan keterampilan dasar futsal passing dan 
dribbling pada siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal di SMPN 1 Tulangan. Hal ini 
dikarenakan eksperimen latihan yang dilakukan 
secara terstruktur, dilakukan dengan berulangkali 
dan penambahan beban sesuai dengan prosedur 
untuk peningkatkan badan dan teknik siswa. Dari 
kegiatan eksperimen menunjukkan adanya 
perubahan nyata sebelum dan setelah 
melaksanakan latihan small sided games, 
sehingga membuktikan latihan small sided games 
memberi berbedaan yang signifikan terhadap 
daya tahan dan keterampilan dasar futsal passing 
dan dribbling pada ekstrakurikuler futsal SMPN 1 
Tulangan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa perlakuan 
permainan sisi kecil mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap permainan siswa. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan 
dengan mengunakan  metode uji beda 
berpasangan (paired sample t-test) pada program 
SPSS, pelatihan small side game mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap daya tahan 
dan keterampilan dasar  passing dan dribbling 
futsal siswa  SMPN 1 Tulangan. 
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Tiga faktor yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah faktor kekuatan (daya tahan) 
dan faktor keterampilan dasar yang masing-
masing diwakili oleh indikator bleep, indikator 
passing, dan indikator dribbling. 
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